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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Di Indonesia, diare masih merupakan salah satu masalah kesehatan yang

utama baik untuk penduduk yang tinggal di desa maupun di kota. Sebagian besar kejadian diare, yaitu 60 -

80 % dialami oleh golongan anak dibawah lima tahun. Golongan ini setiap tahunnya mengalami 2 - 3 kali

kejadian diare, dimana sekitar 1 - 2 % diantaranya akan jatuh kedalam keadaan dehidrasi, yang bila tidak

segera ditolong, 50 - 60 % akan meninggal. Menghadapi persoalan masih tinginya angka kejadian diare,

Depkes RI secara global mempunyai dua tujuan pokok program pemberantasan penyakit diare yaitu;

mencegah kematian karena diare dan mencegah agar tidak terjadi diare. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui besarnya pengaruh perilaku ibu terhadap kejadian diare pada anak balita. Dari analisis ini akan

dilihat besar risiko perilaku kesehatan terhadap kejadian diare. Rancangan penelitian ini adalah kasus-

kontrol dengan jumlah sampel sebanyak 1498 kasus dan 1498 kontrol. Analisis data dilakukan dengan uji

statistik regresi logistik ganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor perilaku kesehatan ibu

mempunyai pengaruh terhadap kejadian diare yaitu perilaku buang air besar dan membersihkan jamban

(rasio odds = 1,21, selang kepercayaan 95 % = 1,03 - 1,42). Perilaku cuci tangan yang mempunyai efek

yang berbeda menurut umur anak yaitu dengan umur anak &lt; 24 bulan (rasio odds = 1,58, selang

kepercayaan 95 % = 1,23 - 2,05). Perilaku cuci tangan pada umur anak &ge; 24 bulan (rasio odds 1, 11,

selang kepercayaan 95 % = 0, 93 - 1, 33). Sedangkan variabel lain (Confounding) yang turut mempengaruhi

kejadian diare adalah pendidikan ibu dan sumber air. Untuk menunjang keberhasilan program

pemberantasan penyakit diare perlu penyuluhan yang penekanannya terutama pada aspek perbaikan perilaku

cuci tangan dan perilaku buang air besar dan membersihkan jamban pada ibu balita.</div><hr /><div

style="text-align: justify;">The Role of Mother's Behavior to Diarrhea Diseases in Children Under Five

Years Old in Central Sulawesi, Southeast Sulawesi and East Nusa Tenggara, 1998In Indonesia, diarrhea is

still a major problem in rural and urban area. Most of diarrhea cases were in children under five years old

(60 - 80 % of the cases). Among them, the episodes diarrhea was 2 - 3 time annually and 1 - 2 % of them

went into dehydration condition. In response to high prevalent of diarrhea, in general Ministry of Health

Republic of Indonesia has two main objective namely to prevent of diarrhea and prevention of death among

diarrhea cases. The main objective of this study is to assess the role of mother's behavior to diarrhea diseases

in children under five years old. The study design is case-control with a sample 1498 cases and 1489

control. Multiple logistic regressions were used to determine the relationship between independent variable

with dependent variable. This study showed that factor of mother's behavior is associated with diarrhea. The

specific behavior hygienic the defecation practice and cleaning toilet (odds ratio = 1.21, 95 % CI = 1.03 -

1,42), hand washing (odds ratio = 1.58, 95 % CI = 1.23 - 2.05) for children under 24 month and (odds ratio

= 1.11, 95 % CI = 0.93 -- 1.33) for children &ge; 24 month. The confounder variable which had association

to diarrhea was mother's education and source of water. In order to support the success of diarrhea control

program, it is necessary to do health information to mother's behavior about hand washing and hygienic
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defecation practice and cleaning toilet.</div>


